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Dinas Kesehatan DKI
Jakarta mendapatkan dana
Rp 54 miliar untuk menangani
wabah virus corona (Covid-

19). Dana yang diperoleh dari

Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Tahun
2020, ini akan digunakan
untuk membeli sejumlah per-
alatan bagi petugas yang me-
mantau maupun mengawasi
pasien terkait virus-corona.
Kepala Dinas Kesehatan DKI
Jakarta, Widyastuti, mengata-
kan, hal pertama yang dilaku-
kan setelah dana itu diterima
dinasnya adalah membeli alat
pelindung diri (APD) bagi petu-
gas kesehatan. Alat ini sangat
diperlukan agar petugas kese-
‘hatan yang menangani pasien
dipantau maupun diawasi
virus corona dapat terlindungi
dengan baik.
“Ada juga penguatan atan
* tambahan alat kesehatan ter-

utama di RSUD Cengkareng,

Jakarta Barat yang kini

mendapat persetujuan dari

_ Kemenkes menjadi rumah sa-

kit rujukan untuk menangani

' pasien dengan Covid-19,” kata
Widyastuti, Selasa (10/3).

Widyastuti mengatakan,

seperti diketahui Pemprov DKI

Jakarta telah mengusulkan

dua rumah sakitnya menjadi

fasilitas kesehatan rujukan

pasien corona. Di antaranya
RSUD Cengkareng, Jakarta
Barat dan RSUD Pasar Minggu,

DKI gelontorkan Rp 54 Miliar

Untuk Penanganan Virus Corona dan Perkuat Layanan RSUD

 "Jakarta Selatan. “Saya sebut-

" kan bahwa dua rumah sakit
kami sudah mulai menerima
pasien tersebut,” jelasnya..

Dalam menangani wabah
virus corona, pithaknya tidak
hanya melayani pasien yang
dipantau maupun diawasi co-
rona melalui fasilitas kesehat-
an saja. Tapi juga memantau
dan mengawasi orang yang
memiliki potensi virus corona
dari luar rumah sakit. '

* “Untuk aspek klinis di-
lakukan di dalam gedung
rumah sakit yang memang
dilakukan perawatan dengan
mempertimbangkan’ prinsip
pencegahan penularan in-
feksi,” ujarnya. “Kemudian
untuk teman-teman kami di
lapangan, baik itu teman-

téman di Puskesmas, Suku

Dinas Kesehatan, dan Dinas
Kesehatan yang turun me-
mantau dan menginvestigasi

" PE (Penyelidikan Epidemiologi)
dilapangan mereka juga mem-
ututikan APBD,” tambahnya.
Pemerintah.pusat dan dae-
rah menambah Tumah sakit
rujukan untuk ‘menangani

pasien yang terinfeksi virus "

corona di DEKI J akarta, Dari
tiga rumah sakit yang ada, pe-
merintah menambah lima unit
lagi sehingga totalnya menjadi

delapan rumah sakit. (faf)




